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Nama  : Ika Merdekawati 
Nim  : 40400111057 
Judul : Pengelolaan Grafika dan Penerbitan di Tribun Timur Makassar. 
 
Skripsi ini membahas tentang pengelolaan grafika dan penerbitan di Tribun 
Timur Makassar. Pokok permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah 
bagaimana tahap pengelolaan grafika dan penerbitan di Tribun Timur Makassar, 
bagaimana upaya Tribun Timur Makassar dalam mempertahankan eksistensinya. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tahap pengelolaan 
grafika dan penerbitan di Tribun Timur Makassar, untuk mengetahui bagaimana cara 
Tribun timur Makassar dalam mempertahankan eksistensinya. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif  kualitatif. 
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan alat bantu berupa 
pedoman wawancara, perekam suara, dan kamera. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis data kualitatif deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap pengelolaan grafika dan 
penerbitan terhadap P. O. A. C. (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) telah 
diterapkan dengan sangat baik oleh redaksi Tribun Timur Makassar. Tribun Timur 
Makassar juga melakukan berbagai terobosan dalam mempertahankan eksistensinya 










A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi dan informasi memiliki banyak implikasi pada 
seluruh bidang kehidupan manusia. Perkembangan teknologi dan informasi yang 
begitu pesat ikut mempengaruhi proses eksistensi media. Hal tersebut juga terjadi 
karena pola perkembangan manusia modern yang cenderung serba instan. Setiap 
informasi menjadi tidak bermakna tanpa mendapat dukungan atau dipublikasikan 
melalui media. Penyampaian informasi membutuhkan yang disebut dengan media. 
Media merupakan istilah yang digunakan oleh publik dalam mereferensi 
tempat dipublikasikannya suatu informasi. Media dapat diartikan sebagai segala 
bentuk atau sarana untuk menyampaikan atau mempublikasikan informasi kepada 
publik atau masyarakat. Bentuk media atau sarana informasi terdiri atas media cetak, 
media elektronik dan media online (Yunus , 2010: 27). 
Media cetak tergolong jenis media yang populer. Media cetak merupakan 
media komunikasi yang berupa tertulis/tercetak. Jenis media cetak yang beredar 
dimasyarakat sangat beragam yaitu surat kabar/koran, tabloid, dan majalah. 
Keberadaan surat kabar yang bukan merupakan pemain baru dalam dunia media 
terbukti dengan eksistensi yang terus bertahan sejak dahulu. Bahkan hingga kini 
makin banyak grafika dan penerbitan surat kabar yang terus bermunculan, hingga 
semakin memperketat persaingan untuk menarik pembaca. 
2 
 
Salah satu badan usaha yang memproduksi media cetak yang ada di kota 
Makassar yaitu Tribun Timur. Tribun Timur merupakan perusahaan salah satu surat 
kabar daerah Kompas Gramedia yang dikelola oleh PT  (Perusahaan Terbatas). 
Indopersda Primamedia (Persda Network), divisi surat kabar daerah Kompas 
Gramedia. Untuk menerbitkan Tribun Timur, Kompas Gramedia bekerja sama 
dengan Bosowa Group, kelompok usaha nasional terkemuka yang berbasis di 
Makassar, kota utama pintu gerbang Indonesia timur. 
Harian Tribun Timur membawa warna baru pada dunia media di Sulsel, 
harian ini  menawarkan konsep Easy reading bagi pembacanya, tampil dengan  
beragam kolom rubrik secara dinamik, yang dilengkapi dengan sajian visual, berupa 
foto dan grafis yang dominan. Sehingga membuat Tribun Timur turut meramaikan 
persaingan industri surat kabar di kota Makassar. Saat ini Tribun Timur merupakan 
koran ke dua belas di antara koran daerah yang sudah berdiri di bawah naungan 
Persda.  
Tribun Timur Makassar harus terus berusaha meningkatkan kualitas grafika 
dan penerbitannya agar menjadi semakin baik dan semakin digemari oleh pembaca, 
khususnya masyarakat yang ada di wilayah Makassar. Untuk itulah Tribun Timur 
Makassar memerlukan usaha guna meningkatkan kualitas grafika dan penerbitan di 
Tribun Timur Makassar. Terkait dengan kualitas grafika dan penerbitan, maka 
sebagai pihak yang bertanggung jawab, seluruh staf yang bekerja dalam grafika dan 
penerbitan di Tribun Timur Makassar perlu bekerja untuk meningkatkan kualitasnya 
melalui rangkaian kegiatan pengelolaan yang ada di dalamnya. Pengelolaan yang 
3 
 
tepat dalam kegiatan grafika dan penerbitan dapat memberi solusi dengan mengetahui 
sejauh mana keberhasilan, kekuatan dan kelemahan yang sebelumnya dan berusahan 
melakukan peningkatan. Sehingga kegiatan grafika dan penerbitan akan lebih 
terorganisir dengan baik. 
Dalam hal pengelolaan  ini, Allah Swt. berfirman dalam Alquran surah Saba 
ayat 28 : 
                          
        
Terjemahnya: 
Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnya 
sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi 
kebanyakan manusia tiada mengetahui. 
 
Pada ayat ini Allah Swt. menerangkan bahwa Nabi Muhammad Saw bukan 
saja sebagai utusan kepada seluruh manusia, tetapi beliau juga bertugas sebagai 
pembawa berita gembira bagi orang-orang yang mempercayai dan mengamalkan 
risalah yang dibawanya itu dan sebagai pembawa peringatan kepada orang-orang 
yang mengingkarinya atau menolak ajaran-ajarannya. Nabi Muhammad adalah Nabi 
penutup, tidak ada lagi Nabi dan Rasul yang diutus Allah sesudahnya. Dengan 
demikian, pastilah risalah yang dibawanya itu berlaku untuk seluruh manusia sampai 
hari kiamat (rahmat bagi seluruh alam) (Shihab, 2002: 621). Ayat ini juga 
menjelaskan Muhammad adalah rasul yang memiliki kedudukan yang paling tinggi 
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yang ditunjuk  Allah Swt sebagai nabi karna memiliki pengelolaan yang kuat yang 
mampu mengelola dengan strategi dan langkah yang jitu. 
Dengan demikian, sesuai dengan uraian di atas, maka Penulis bermaksud 
ingin mengetahui lebih jauh tentang pengelolaan grafika dan penerbitan surat kabar 
yang ada di Tribun Timur dalam mempertahankan eksistensinya dan siap dalam 
menghadapi persaingan yang semakin kompetitif. untuk itu Penulis memilih judul 
“Pengelolaan Grafika dan Penerbitan di Tribun Timur Makassar”. 
 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka ditetapkan permasalahan 
penulis mengenai Pengelolaan Grafika dan Penerbitan di Tribun Timur Makassar, 
yaitu: 
1. Bagaimana tahap pengelolaan grafika dan penerbitan di Tribun Timur 
Makassar ? 








C.  Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional  
Sebelum melanjutkan pembahasan ini terlebih dahulu penulis mengemukakan 
pengertian judul agar dapat dimengerti dan tidak terjadi kesalahpahaman dalam 
memahami pembahasan dalam skripsi ini. 
a. Pengelolaan yaitu proses melakukan kegiatan tertentu dengan 
menggunakan tenaga orang lain. (Departemen Pendidikan Nasional , 
2008:657) 
b. Grafika atau reprografi adalah kegiatan memproduksi atau mereproduksi 
(membuat kopi dari aslinya dengan hasil diperkecil atau diperbesar) 
gambar visual (kata-kata, tanda, gambar, dan lain-lain) untuk keperluan 
administrasi dan bisnis (Boediarjo, 2010:1.3) 
c. Penerbitan yaitu suatu proses atau kegiatan memproduksi karya cetak yang 
dapat dipasarkan dan di miliki oleh yang berminat (Boediarjo , 2010:1.26) 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, peneliti dapat mengemukakan bahwa 
yang dimaksud dengan “pengelolaan grafika dan penerbitan” dalam judul skripsi ini 
adalah: kegiatan dalam sebuah badan usaha untuk memproduksi  karya/media cetak 






D. Kajian Pustaka 
Dalam membahas judul “Pengelolaan Grafika dan Penerbitan di Tribun Timur 
Makassar” ada beberapa buku atau karya tulis yang penulis anggap relevan dengan 
objek penelitian ini antara lain sebagai berikut : 
1. Haidir Fitra Siagian (2013) dalam bukunya Jurnalistik media cetak; dalam 
Perspektif Islam. Dalam buku ini dibahas tentang bentuk-bentuk media cetak, 
tata kerja penerbitan dan percetakan media cetak yang meliputi pembagian 
tugas atau tim dalam sebuah perusahaan media cetak. 
2. R. Boediardjo (2010) dalam bukunya Reprografi. Buku ini membahas 
mengenai pengertian reprografi, penerbitan buku, unsur-unsur grafis, tata 
letak, perwajahan dan ilustrasi, percetakan. 
3. George R. Terry (2008) dalam bukunya Prinsip-prinsip Manajemen. Buku ini 
membahas tentang pengertian manajemen, POAC, fungsi managemen. 
4. Arifuddin Siraj (2012) dalam bukunya Cara praktis mempelajari manajemen. 
Buku ini membahas tentang pengertian manajemen menurut para ahli, POAC, 
dan fungsi manajemen. 
 
E. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
1. Manfaat Penelitian  
             Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada mahasiswa 
Ilmu Perpustakaan, khususnya tentang grafika dan penerbitan. 
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b. Penelitian ini dapat juga melengkapi penelusuran koleksi skripsi yang 
ada di perpustakaan fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, sehubungan dengan belum adanya 
penelitian khusus tentang grafika dan penerbitan. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana tahap pengelolaan grafika dan penerbitan 
di Tribun Timur Makassar. 







A. Pengertian Pengelolaan 
Kata “pengelolaan” dapat disamakan dengan manajemen. Manajemen, berasal 
dari bahasa Inggris management. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengelolaan 
yaitu proses melakukan kegiatan tertentu dengan menggunakan tenaga orang lain. 
(Departemen Pendidikan Nasional, 2008: 657).  Pengelolaan adalah manajemen 
sumber daya, misalnya personil, keuangan, material, inventaris, waktu dan 
sebagainya (Sutarno, 2006:5).  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan merupakan 
suatu rangkaian kegiatan dengan menggunakan berbagai sumber daya yang dilakukan 
untuk mengatur atau mengurus serangkaian kerja, sesuai dengan perencanaan untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
Surat kabar harian Tribun Timur Makassar sendiri adalah sebuah surat kabar 
harian lokal yang hadir dengan serangkaian berita aktual yang tidak hanya meliputi 
berita dari kota Makassar saja, namun juga menyajikan berita-berita dari berbagai 
kabupaten dan kota di Provinsi Sulawesi Selatan, nasional, bahkan internasional. 
Berita yang disajikan juga cukup variatif, hal ini terlihat dari ragam rubrik yang 
disajikan, mulai dari politik, ekonomi, sosial, olah raga, hiburan dan lain sebagainya. 
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Dalam pengelolaan terdiri dari tindakan perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 
sasaran yang telah lakukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainnya (R. Terry , 2008: 17). 
1. Perencanaan (Planning)   
Perencanaan atau planning ialah menetapkan pekerjaan yang harus 
dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan, perencanaan 
mencakup kegiatan pengambilan keputusan, karena termasuk pemilihan alternatif-
alternatif keputusan (R. Terry, 2008: 17). 
Proses perencanaan mencakup langkah-langkah sebagai berukut: 
a. Menetapkan visi dan misi, yaitu menentukan sifat dan ruang lingkup tugas 
yang hendak dilaksanakan. 
b. Menentukan wilayah sasaran, mencurahkan waktu, tenaga, dan keahlian 
yang di miliki. 
c. Mengindentifikasi dan menentukan indikator efektivitas (Indicators of 
effectiveness) dari setiap pekerjaan yang di perlukan. 
d. Memilih dan menentukan sasaran atau hasil yang ingin dicapai. 
e. Mempersiapkan rencana tindakan yang terdiri dari langkah-langkah 
sebagai berikut: 




2) Penjadwalan (sheduling) menentukan waktu yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan atau sasaran. 
3) Anggaran (budgeting) menentukan sumber-sumber yang dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan. 
4) Pertanggungjawaban, menetapkan siapa yang akan mengawasi 
pemenuhan tujuan yaitu pihak yang menyatakan tujuan sudah tercapai 
atau belum. 
5) Menguji dan merevisi rencana sementara  
f. Membangun pengawasan, yaitu memastikan tujuan akan terpenuhi. 
g. Komunikasi, menentukan komunikasi yang diperlukan untuk mencapai 
pemahaman serta komitmen pada enam langkah sebelumnya. 
h. Pelaksanaan, persetujuan mengenai komitmen untuk menjalankan upaya 
yang telah ditentukan, pendekatan apa yang paling baik, dan siapa saja 
yang terlibat. 
2. Pengorganisasian (Organizing) 
Fungsi pengorganisasian ini meliputi pembentukan bagian-bagian, pembagian 
tugas, dan pengelompokan karyawan. Grafika dan penerbitan di Tribun Timur 
Makassar tahapan organizing ini diterapkan secara efisien, strukturnya sangat 
sederhana, dan berdasarkan kebutuhan saja.  
Susunan organisasi yang telah menduduki posisinya masing-masing haruslah 
mengerti tugas pokok masing-masing bagian. Meliputi pemberian tugas terpisah 
kepada masing-masing, membentuk bagian, mendelegasikan, dan menetapkan jalur 
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wewenang, serta mengkoordinir kerja setiap karyawan dalam suatu tim yang solid 
dan terorganisir. 
Pengorganisasian dapat diartikan sebagai keseluruhan proses 
pengelompokkan orang-orang, alat-alat, tugas, tanggungjawab dan wewenang 
sedemikian rupa sehingga tercipta suatu kesatuan yang dapat digerakkan dalam 
rangka mencapai tujuan. 
3. Pengarahan (Actuating) 
Setelah fungsi pengorganisasian dapat  berjalan dengan sistematis dan terarah, 
maka fungsi selanjutnya yang perlu dijalankan adalah ialah fungsi pengarahan. 
Fungsi pengarahan yaitu fungsi yang dijalankan pada seorang pemimpin agar para 
stafnya bersedia melaksanakan tugas dan memotivasi bawahan, serta menciptakan 
iklim atau suasana pekerjaan yang kondusif sehingga timbul saling pengertian, 
kepercayaan yang baik, menumbuh kembangkan disiplin kerja dan rasa saling 
memiliki. 
Dari definisi tersebut, ringkasnya pengarahan yaitu memotivasi bawahan agar 
bersedia bekerja semaksimal mungkin untuk menghasilkan produktivitas dari para 
bawahan. 
Peran pemimpin sangat ditentukan dalam hal ini. Pada grafika dan penerbitan 
di Tribun Timur Makassar pemimpin memberikan arahan mengenai proses kegiatan 
saat sebelum dan sedang berlangsungnya kegiatan tersebut. Koordinasi sangat 
dikedepankan. Hal yang juga dikedepankan oleh grafika dan penerbitan adalah 
koordinasi yang solid. 
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4. Pengawasan (controlling) 
Setelah perencanaan, pengorganisasian, dan pengarahan dilaksanakan, maka 
fungsi yang juga penting dalam pengelolaan perusahaan media ini ialah pengawasan. 
Tahap pengawasan adalah kegiatan untuk mengetahui apakah pelaksanaan kerja telah 
sesuai dengan rencana semula atau tidak. 
Pengawasan ini dilakukan sebagai wujud evaluasi dan koreksi terhadap ketiga 
tahap pengelolaan sebelumnya. Hal ini dimaksudkan agar dapat terus memperbaiki 
kinerja dan kualitas media agar lebih kuat dalam ranah persaingan dengan media lain. 
Pengawasan dapat dilakukan dengan melihat pelaksanaan tugas yang diberikan dan 
mengevaluasi hasil kinerja. Peran pemimpin sangat signifikan dalam tahap ini. 
 
B. Grafika dan Penerbitan 
1. Grafika 
Grafika berasal dari bahasa yunani yaitu “graphos” artinya gambar atau 
tulisan. Dikalangan umum kata grafika disebut juga dengan kata “cetak”, yaitu suatu 
proses memperbanyak gambar atau tulisan dengan menggunakan alat cetak (Sitepu 
2004: 9). Orang-orang yang berkecimpung di dunia grafika/percetakan dan media 
mengenal istilah layouter sebagai orang yang bertugas menataletak huruf-huruf dan 
gambar pada bidang kertas cetak. Namun, seiring dengan kemajuan teknologi istilah 
layouter digantikan dengan istilah desain grafis. Desain grafis mempekerjakan 
berbagai elemen seperti marka, simbol, uraian verbal yang divisualisasikan lewat 
tipografi dan gambar baik dengan teknik fotografi ataupun ilustrasi. 
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Tugas dari bagian grafika (percetakan) yaitu : 
1. Memahami dan melaksanakan Sistem Manajemen 
2. Memahami dan melaksanakan Instruksi Kerja dan check list Produksi 
3. mencatat laporan hasil kerja produksi 
Percetakan diawali dengan proses pra cetak, dalam proses pra cetak dibagi 
menjadi dua yaitu: 
1. materi mentah, percetakan hanya menerima file saja kemudian masih harus 
mengedit, memberikan layout, mengatur font, dan cover. 
2. materi matang, percetakan tinggal cetak karena materi sudah diatur oleh 
penerbit. 
Percetakan hanya menerima order dari penerbitan, tetapi tidak berhak untuk 
menjual. Sementara itu, penerbit bertanggungjawab untuk membayar ongkos atau 
biaya produksi. Sebaliknya, percetakan menyerahkan surat kabar yang dicetak kepada 
penerbit. Percetakan sebagai salah satu badan usaha harus bertanggungjawab 
terhadap mutu produksi seperti ketepatan waktu penyerahan, kualitas setting, 
percetakan dan penjilidan.   
3. Penerbitan 
Penerbitan yaitu suatu proses atau kegiatan memproduksi karya cetak yang 
dapat dipasarkan dan di miliki oleh yang berminat (Boediarjo , 2010:1.26). Dalam 




1. Penerbit perlu menggalakkan dan merangsang penulis untuk dapat bekarya 
secara optimum dalam menghasilkan buah kreativitasnya, karena keberhasilan 
pengarang akan berdampak pula pada keberhasilan penerbit dalam 
menunaikan fungsi kemasyarakatannya. 
2. Penerbit supaya menggariskan ruang lingkup sumbangsih yang diyakininya 
dibutuhkan masyarakat, beserta pedoman kebijakan yang dapat digunakan 
sebagai pengarahan oleh penulis dalam berkarya sesuai dengan panggilan hati 
nuraninya. 
3. Penerbit berkepentingan menghormati kepercayaan yang dilimpahkan penulis 
kepadanya untuk menangani penerbitan hasil jerih payahnya secara penuh, 
yaitu hak eksklusif untuk mencetak, menyebarluaskan dan memperdagangkan 
naskah yang diterbitkan. 
4. Penerbit berkewajiban mengolah naskah yang diserahkan penulis secepatnya 
dan seefektifnya agar tidak merugikan penulis, dan dalam jangka panjang juga 
tidak merugikan diri sendiri. 
5. Untuk memenuhi baku mutu yang dianutnya, penerbit akan mencari bantuan 
penyunting  dan pendapat pakar keahlian dalam menangani naskah yang 
dipercayakan penulis, mengatur penyuntingan untuk mengolahnya agar siap 
cetak, merencanakan jadwal dan melaksanakan penerbitan. 
6. Bersama-sama penulis, penerbit mengupayakan pencarian penyandang dana 
tambahan yang mungkin diperlukan untuk memperlancar penerbitan naskah. 
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7. Dengan dibantu penulis, penerbit akan mempromosikan hasil terbitan seluas-
luasnya agar sampai ke lingkungan masyarakat pembaca yang sesuai. 
8. Penerbit wajib menyediakan imbalan (honorarium, royalti atau bentuk isentif 
lain yang tidak selamanya berupa uang) bagi penulis, yang harus dilaksanakan 
secara wajar dan terbuka sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan 
tata hubungan kerja sama kemitraan yang berlaku. 
9. Penerbit harus melaksanakan pengelolaan dari segi ekonomi terbitan dengan 
penuh tanggung jawab demi kepentingan penulis dan dirinya sendiri. 
10. Penerbit dituntut untuk ikut melindungi hak cipta, hak kepemilikan 
intelektual, dan hukum lain penulis atas karya yang terbitkan. 
Penerbitan  pada prinsipnya merupakan perpaduan dari dua bidang kegiatan, 
yaitu bidang editorial, dan bidang pemasaran. Adapun dua bidang kegiatan tersebut 
yaitu: 
1. Divisi Editorial 
Naskah-naskah yang berkualitas akan dijaring sesuai visi dan misi penerbit. 
Dan semua naskah yang masuk ke bagian redaksi tetap melalui proses editing sesuai 
standar kualitas sebelum diterbitkan oleh dewan redaksi.  
b. Rapat Redaksi 
Masing-masing perusahaan media terlebih dahulu melakukan rapat 
redaksi untuk membahas topik yang akan disajikan dalam edisi selanjutnya. 
Perusahaan media cetak yang terbit setiap hari, melakukan rapat redaksi setiap 
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hari, biasanya sore hari atau malam hari. Apabila ada peristiwa penting, rapat 
redaksi dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan.  
Rapat redaksi dipimpin oleh pemimpin redaksi atau pihak lain yang 
ditunjuk untuk memimpin rapat tersebut; wakil pemimpin redaksi, koordinasi 
liputan atau redaktur pelaksana. Pendelegasian wewenang untuk memimpin 
rapat redaksi biasanya sudah terpola dalam sistem manajemen perusahaan. 
Peserta rapat redaksi adalah para anggota redaksi, reporter, sekertaris redaksi, 
editor/penyunting, atau disesuaikan dengan rapat keperluan. Rapat redaksi 
selain membahas topik, juga membagi tugas kepada setiap anggota rapat 
dalam mempersiapkan pemberitaan berikutnya. Tugas kepada reporter adalah 
melakukan peliputan, sedangkan redaktur ditugaskan untuk mengontrol 
pekerjaan reporter di lapangan. Rapat redaksi juga membahas tentang hasil 
liputan reporter yang sudah dilakukan pada hari itu, ini untuk menentukan 
berita yang layak untuk dijadikan fokus utama (headline) dan seterusnya. 
c. Penulisan dan Penyerahan naskah 
Reporter yang ditugaskan untuk meliput suatu berita semestinya diberikan 
berdasarkan peminatan dan keahlian. Kebiasaan seperti ini utamanya 
dilakukan oleh media cetak yang sudah mapan, baik dari segi pengalaman 
maupun kemampuan finansial. Sedangkan bagi media cetak yang baru mulai 
atau yang keadaan keuangannya sangat terbatas, penugasan reporter untuk 
meliput tidak selalu berpatokan kepada kemampuan si reporter. Bahkan lebih 
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cenderung kepada kesempatan atau tugas pokok yang sudah diberikan 
kepadanya. Walaupun seorang reporter harus mengetahui dan mampu meliput 
dalam segala bidang kehidupan, akan tetapi faktor pendidikan dan 
pengalaman untuk meliput suatu peristiwa, tidak boleh diabaikan. Misalnya 
untuk meliput kegiatan olah raga, harusnya reporternya adalah yang memiliki 
minat keolahragaan dan berpengalaman dalam hal itu. Sebab hal ini akan 
mendukung kelancarannya dalam melakukan penulisan berita. 
Setelah melakukan peliputan berita, seorang reporter dapat melakukan 
dua hal : 
1) Reporter menulis berita berdasarkan fakta yang diamati dari lokasi 
kejadian. Untuk melengkapi berita tersebut, reporter tidak cukup menulis 
berdasarkan pengamatannya. Dia mesti mengambil data dari pihak lain, 
atau menghubungi pihak-pihak terkait untuk menguatkan data yang dia 
peroleh. Dalam penulisan berita ini, reporter bersikap hati-hati, jujur dan 
bijaksana. Berita yang sudah jadi, dikirim ke redaksi untuk dikoreksi, baik 
dari segi penulisan, bahasa, maupun keakuratan data yang disampaikan 
dalam berita itu. Apabila redaktur menilai berita itu sudah layak untuk 
dimuat, maka diteruskan ke bagian percetakan. Manakala redaktur merasa 
ada yang kurang dari berita tersebut, dia dapat meminta kepada reporter 




2) Reporter mengirimkan data kepada pihak redaksi dikantor. Redaksilah 
yang akan menindaklanjuti data yang dia berikan untuk ditulis menjadi 
sebuah berita. Untuk pola seperti ini, pada umumnya dilakukan terhadap 
peristiwa penting dan berkelanjutan. 
Naskah yang sudah disusun, baik oleh reporter sendiri maupun oleh 
tim redaksi, perlu mendapat koreksi kembali sebelum dimasukkan ke 
percetakan. Hal ini sangat penting untuk menghidari kekeliruan dalam  
penulisannya, terutama berkaitan dengan data yang diperoleh. Data harus 
akurat dan disampaikan oleh narasumber yang valid. Walaupun datanya 
akurat, akan tetapi disampaikan oleh narasumber yang tidak valid, maka nilai 
beritanya menjadi terganggu. 
d. Pengeditan Naskah 
Reporter yang sudah melaporkan berita atau yang sudah menulis 
berita, tugasnya belum selesai. Dia baru dapat beristirahat atau beraktifitas 
dengan leluasa kalau beritanya itu sudah masuk ke percetakan. Sebab, 
berita yang belum masuk ke percetakan, kemungkinan terjadi perubahan 
masih ada, misalnya kekurangan data atau terjadi perubahan yang secara 
tiba-tiba mempengaruhi data yang sudah dimasukkan ke dalam berita. 
Sering terjadi dalam pemberitaan media cetak dimana terdapat 
kekeliruan yang sangat menganggu berita secara keseluruhan. Misalnya 
dalam hal penulisan nama, gelar, lokasi, letak geografis dan seterusnya. 
Kesalahan ini dapat disebabkan oleh kelemahan wartawan atau reporter 
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yang kurang paham terhadap keadaan atau mungkin salah persepsi dalam 
kasus yang terjadi. Dalam hal inilah perlu dilakukan proses pengeditan 
berita oleh redaksi. 
Gaya penulisan setiap media cetak dapat saja berbeda, akan tetapi 
harus tetap merujuk untuk menggunakan bahasa yang baik dan benar. 
Penulisan berita tidak boleh dikekang dengan alasan keterbatasan waktu 
dan kolom pada surat kabar atau majalah yang terbatas. Bagi perusahaan 
media cetak yang sudah professional, keadaan seperti ini sudah dapat 
mereka antisipasi dengan baik. Misalnya dengan cara menambah sumber 
daya manusia yang menguasai penggunaan bahasa dengan baik dan benar. 
Tambahan tenaga untuk membaca atau mengedit berita yang sudah dibuat, 
bertujuan untuk memastikan bahwa bahasa yang dipakai sudah sesuai 
dengan tuntunan yang berlaku, baik untuk bahasa Indonesia, bahasa daerah 
maupun bahasa asing yang dipakai dalam berita itu. 
Tugas mengedit berita sangat penting, karena sangat mempengaruhi 
kenyamanan khalayak dalam membacanya. Pihak yang berperan dalam 
mengedit berita  disebut sebagai editor/penyunting. Pelaksana fungsi 
editor/penyunting ini dapat diserahkan kepada redaksi, redaktur pelaksana, 
kepala bagian atau jabatan tertentu yang khusus difungsikan melaksanakan 
tugas tersebut. Proses editing juga diperlukan untuk memastikan bahwa 
berita yang dibuat itu sudah aman. Yang dimaksud sudah aman adalah 
bahwa substansi berita tidak dilakukan dengan sengaja untuk merugikan 
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satu pihak. Bahwa data yang disampaikan sudah sesuai dengan fakta dan 
dapat dipertanggung jawabkan keakuratannya, baik secara hukum maupun 
secara moral. Setelah naskah di edit dengan baik, kemudian naskah tersebut 
siap diterbitkan.  
Berikut ini adalah rangkuman berbagai sikap dan cara kerja yang 
sangat disarankan untuk dipatuhi oleh para editor/penyunting dalam 
menunaikan tugas dan fungsinya.  
Kode Etik editor/Penyunting : 
1) Tujuan utama pekerjaan seorang editor/penyunting adalah mengolah 
naskah hingga layak terbit sesuai dengan patokan pembakuan yang 
digariskan dan dipersyaratkan. 
2) Editor/penyunting perlu memiliki pikiran terbuka terhadap pendapat 
baru yang mungkin bertentangan dengan pendapat yang dianut umum. 
3) Editor/penyunting tidak boleh memenangkan pendapatnya sendiri, 
pendapat temannya atau pendapat penulis yang disenanginya, sehingga 
tidak akan terjadi pilih kasih berdasarkan hal-hal yang tidak ada 
kaitannya dengan isi teknis sesuatu naskah.  
4) Merupakan tindakan kriminal seorang Editor/penyunting untuk 
mendiamkan suatu naskah atau menggunakan pengetahuan yang 
diperoleh dari naskah lalu menerbitkan tulisan serupa atas namanya 
sendiri, baru kemudian menolaknya. 
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5) Editor/penyunting harus merahasiakan informasi yang terdapat dalam 
naskah agar gagasan, pendekatan, metode, hasil penemuan dan 
simpulannya tidak sampai disadap orang lain. 
6) Editor/penyunting bekerja dengan disiplin waktu yang ketat dalam 
mengolah naskah dan menjadwalkan penerbitan agar tidak merugikan 
orang lain karena adanya prioritas penemuan, kemuktahiran data, 
kemajuan promosi, dan lain-lain. 
7) Editor/penyunting harus jujur pada dirinya sendiri kalau tidak mampu 
menilai suatu naskah agar tidak memberi petunjuk yang salah pada 
penulis. 
8) Kewenangan besar yang diberikan kepada editor/penyunting untuk 
menangani dan mempersiapkan naskah buat diterbitkan semata-mata 
ditujukan untuk melancarkan arus informasi guna memajukan ilmu dan 
bukan untuk disalahgunakan buat maksud-maksud lain. 
9) Dalam mengolah naskah untuk penerbitan hendaklah selalu ingat bahwa 
editor/penyunting hanya bertanggungjawab pada bentuk formal penerbitan 
dan bahwa hanya pengarangnyalah yang bertanggungjawab atas isi dan 
segala pernyataan dalam setiap tulisan. 
10)  Kegiatan editor/penyunting bersifat anonim dan secara resmi 
editor/penyunting tidak berhak atas kredit apapun dari sesuatu karya yang 
terbit, kecuali hak atas kredit kepenyuntingan keseluruhan terbitan. 
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11)  Editor/Penyunting bertindak sebaik-baiknya sesuai dengan apa yang ia 
yakini, dan sesuai pula dengan kemampuan yang ia miliki. 
12)  Editor/Penyunting berkewajiban memberi surat tanda tibanya suatu 
naskah dimeja editor/penyunting, yang disusul dengan surat 
pemberitahuan segera sesudah diputuskan diterima, disarankan diperbaiki 
atau ditolaknya naskah tersebut oleh sidang editor/penyunting. 
13)  Dalam menelaah dan mengevaluasi naskah editor/penyunting tidak cukup 
hanya menyatakan, “Naskah ini terlalu panjang” tanpa menunjukkan 
bagian yang harus dibuang, atau yang perlu ditambah penekanan, 
peluasan, atau penyulihan. 
14)  Sekalipun gaya penulis tidak berkenan pada selera Editor/penyunting, jika 
maksud penulis sudah jelas, dan teksnya tidak bertele-tele ataupun samar 
membingungkan, dan penyajiannya sejalan dengan gaya selingkung, 
editor/penyunting berkewajiban membiarkan gaya penulis tersebut. 
15)  Editor/penyunting tidak dibenarkan mengubah karya seorang penulis 
hanya untuk menyesuaikannya dengan gaya kalimat penyunting semata-
mata, sebab perubahan naskah yang disarankan haruslah merupakan 
perbaikan nyata dalam ketepatan, kejelasan dan keringkasan. 
16)  Editor/penyunting agar selalu ingat bahwa setiap perubahan dan 
“perbaikan” terhadap naskah akan membuka peluang masuknya kesalahan 
atau pernyataan keliru yang mungkin tidak dimasukkan oleh penulisnya. 
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17)  Apapun yang terjadi, editor/penyunting harus selalu berpihak pada 
penulis sehingga ia perlu berpikir panjang dalam bertindak dan selalu 
memawas diri. 
18)  Setiap kali akan meloloskan suatu naskah terutama yang meragukan 
mutunya editor/penyunting dituntut untuk selalu menanyakan pada dirinya 
sendiri secara jujur, bersediakah namanya muncul sebagai penulis 
karangan seperti itu? 
2. Divisi Pemasaran 
Seorang manager pemasaran akan menentukan strategi pemasaran produk 
penerbitan. Melalui bedah buku, talk show , seminar, pameran, menyebarkan leaflet 
promosi atau mengadakan undian berhadiah adalah contoh pemasaran. Berbagai 
kondisi pasar dan trend tema yang digemari atau sedang marak menjadi acuan dalam 
membuat strategi marketing. 
Grafika dan Penerbitan adalah dua hal yang saling terkait dan tidak dapat 
dipisahkan. Meskipun demikian penerbitan dan percetakan itu berbeda. Gagasan 
mendirikan penerbitan tentunya untuk mencapai tujuan tertentu. Ada banyak tujuan 
yang melatarbelakangi di dirikannya penerbit. Baik tujuan penerbitan itu sendiri 
maupun tujuan orang atau lembaga penelitian. Secara umum tujuan penerbitan adalah 
sebagai berikut; 
1. Melakukan penyebaran dan pengembangan ilmu pengetahuan 
2. Menyajikan berbagai ilmu pengetahuan melalui produk penerbitan 
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3. Melakukan perdagangan dengan mencari keuntungan penjualan produk 
terbitannya 
Sebagai bagian dari jejaring penerbitan, penerbit mempunyai peran yang 
sangat vital. Pada dasarya tugas penerbit adalah mengkordinasikan unsur-unsur 
penerbitan seperti penulis, percetakan, distributor dan lain-lain. Tugas penerbit 
adalah; 
1. Menggandakan Naskah 
2. Mencari pengarang/penulis 
3. Memperkirakan biaya produksi (meliputi bahan baku, distribusi dll) 
4. Mengestimasi daya jual 
5. Menghubungi desainer 
6. Hubungi percetakan 
7. Promosi dan distribusi 
8. Perjanjian penerbitan 
 Dalam hubungannya dengan penerbitan, percetakan hanya menerima order 
dari penerbitan, tetapi tidak berhak untuk menjual. Sementara itu, penerbit 
bertanggungjawab untuk membayar ongkos atau biaya produksi. Sebaliknya, 
percetakan menyerahkan surat kabar yang dicetak kepada penerbit. Percetakan 
sebagai salah satu badan usaha harus bertanggungjawab terhadap mutu produksi 




Dalam meningkatkan kualitas suatu produk atau jasa ini diatur oleh ISO. ISO 
adalah badan standar dunia yang dibentuk untuk meningkatkan perdagangan 
internasional yang berkaitan dengan perubahan barang dan jasa. ISO dapat 
disimpulkan sebagai koordinasi standar kerja internasional, publikasi standar 
harmonisasi internasional, dan promosi pemakaian standar internasional. 
Pada intinya, ISO bertujuan untuk mengharmonisasi standar-standar nasional di 
masing-masing negara menjadi satu standar internasional yang sama. 
Ada berbagai macam seri dari ISO yang memiliki standar, pedoman, dan 
laporan yang terangkum di dalamnya, salah satunya yaitu ISO seri 9001:2000.ISO 
9001:2000 adalah suatu standar internasional untuk sistem manajemen kualitas. ISO 
9001:2000 menetapkan persyaratan-persyaratan dan rekomendasi untuk desain dan 
penilaian dari suatu sistem manajemen mutu, yang bertujuan untuk menjamin bahwa 
organisasi akan memberikan produk yang dapat menjamin kepuasan pelanggan.  
C. Tujuan Pengelolaan Grafika dan Penerbitan 
Adapun beberapa Tujuan utama dari pengelolaan grafika dan penerbitan 
dalam sebuah media massa yaitu: 
1. Meningkatkan  mutu atau kualitas surat kabar dengan baik. Dengan kualitas 
baik, pembaca akan tetap berlangganan dengan surat kabar yang diminati. 
Menggalakkan peningkatan  jumlah penerbit yang ada di Indonesia. 
2. Dengan adanya pengelolaan yang baik, media massa akan semakin maju pesat 
dan dapat mengikuti perkembangan pasar dan dunia. 
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3. Dengan pengelolaan yang baik, media massa dapat membagi ilmu 
pengetahuan dan informasi agar masyarakat menjadi pintar serta memahami 










































A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, yaitu sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari individu atau kelompok yang prilakunya diamati. 
Sedangkan ditinjau dari sifatnya, penelitian ini termasuk deskriptif, yaitu 
penelitian yang bertujuan menggambarkan secara sistematis dan akurat, fakta dan 
karakteristik mengenai populasi atau bidang tertentu (Moelong, 2014: 33). 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di Tribun Timur Makassar, jln Cendrawasih 
no 34 Makassar. Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 22 April sampai dengan 
tanggal 22 Mei 2015. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh 
(Arikunto , 2006:129). Sumber data dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu:  
a. Data primer yakni data yang bersumber dari lapangan atau observasi langsung 
penulis, dengan subjek penelitian adalah team work dengan jumlah 3 
informan. Kemudian akan penulis tuangkan secara deskriptif dalam hasil 
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penelitian. Sedangkan pengelolaan grafika dan penerbitan di Tribun Timur 
Makassar merupakan objek dari penelitian ini. 
b. Data sekunder yaitu data yang bersumber dari kepustakaan yang terdiri dari 
buku-buku, literatur-literatur, dokumen dan artikel yang berkaitan dengan 
masalah pengelolaan grafika dan penerbitan yang meliputi pembahasan 
tentang  grafika atau percetakan, penerbitan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan data-
data atau informasi adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu cara atau metode pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara langsung terhadap gejala atau 
fenomena yang ada pada objek penelitian. Dalam penelitian ini, Penulis tidak 
terlibat langsung dalam proses pengelolaan grafika dan penerbitan, dengan 
pertimbangan penggunaan waktu yang relatif singkat. 
2. Wawancara 
Wawancara dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh informasi dari 
narasumber yang nantinya informasi tersebut akan dijadikan sebagai 
pengumpulan data yang dikerjakan secara langsung dan berdasarkan pada tujuan 
penelitian. Dalam wawancara, penulis menentukan sendiri urutan dan juga 
pembahasan selama wawancara, sesuai petunjuk umum wawancara yaitu peneliti 
lebih dulu menyusun dan merumuskan pokok pertanyaan yang terkait dengan 
pengelolaan grafika dan penerbitan sebagai bahan wawancara. Oleh karena itu, 
29 
 
dengan wawancara maka penulis akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam 
tentang situasi dan fenomena yang terjadi. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan kegiatan mencatat peristiwa yang sudah berlalu. 
Metode pengumpulan data ini melalui sumber-sumber dokumen, catatan dan 
pengambilan gambar proses kegiatan pengelolaan grafika dan penerbitan 
dilakukan di Tribun Timur Makassar. Metode ini merupakan cara penulis untuk 
mendukung atau memperkuat keterangan, penjelasan, atau argumen.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini dengan pendekatan kualitatif adalah 
peneliti itu sendiri. Namun dalam kegiatan menggali data peneliti tentu membutuhkan 
alat bantu, alat bantu yang akan penulis gunakan antara lain: 
1. Pedoman wawancara yaitu penulis membuat petunjuk wawancara untuk 
memudahkan penulis dalam berdialog dan mendapat data tentang bagaimana 
proses pengelolaan grafika dan penerbitan  di Tribun Timur Makassar. 
Banyak faktor yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan teknik 
wawancara antara lain meminta jawaban dari narasumber dalam hal ini 
pelaksana kegiatan pengelolaan, dengan bertatap muka melalui wawancara 
memiliki keahlian tersendiri. Sikap pada waktu datang, tutur kata, penampilan 
fisik, identitas diri, kesiapan materi, membuat perjanjian dengan informan 
kapan mereka bersedia untuk diwawancarai.  
2. Alat Perekam 
Alat perekam yaitu alat yang digunakan untuk merekam percakapan atau 
pembicaraan. Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa handphone. 
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Untuk meningkatkan ketepatan data yang dikumpulkan, penggunaan alat 
perekam membantu penulis untuk melakukan observasi terhadap narasumber. 
3. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan adalah buku atau kertas, dan pulpen atau pensil, untuk 
mencatat informasi yang dianggap penting dari penjelasan narasumber dan 
mencatat hasil observasi dan wawancara. Penggunaan alat perekam tidak 
mengurangi kebutuhan melakukan pencatatan terhadap hasil wawancara karena 
setidaknya pencatatan memiliki fungsi yaitu dapat membantu Penulis 
merumuskan kembali pertanyaan-pertanyaan baru selama proses wawancara.  
F. Metode Analisis dan Pengolahan Data 
Data yang telah terkumpul akan mempunyai arti setelah diolah dan dianalisa 
dengan menggunakan beberapa teknik deskriptif kualitatif dalam bentuk naratif yang 
menyimpulkan proses pengelolaan grafika dan penerbitan. Hasil data observasi, 
wawancara, dan dokumentasi tersebut dianalisa data kualitatif deskriptif adalah 
sebagai berikut: 
a. Reduksi Data  
Reduksi data dilakukan dengan cara menyederhanakan data dengan cara 
analisa deduktif. Deduktif merupakan langkah analisis dari hal-hal yang bersifat 
umum ke hal-hal yang bersifat khusus. 
b. Penyajian Data  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menguraikan secara 
singkat ke dalam teks atau kalimat yang bersifat naratif. Melalui penyajian data 




c. Penarikan Kesimpulan  
Penarikan kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban 

























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A.  Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber atau informan, maka penulis  
dapat menjelaskan tentang Pengelolaan Grafika dan Penerbitan di Tribun Timur 
Makassar yang meliputi :  
Suatu aktivitas pengelolaan dalam setiap lembaga atau organisasi yang pada 
umumnya berkaitan dengan usaha mengembangkan suatu tim kerja sama atau 
kelompok dalam suatu kesatuan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada untuk 
mencapai tujuan tertentu dalam suatu organisasi. Setiap perusahaan haruslah 
menganut sistem manajemen P.O.A.C yaitu Planning, Organization, Actuating, 
Controlling begitu juga dengan Tribun Timur Makassar. 
1. Perencanaan (Planning) 
Planning atau perencanaan merupakan langkah awal kegiatan sebelum 
memproduksi barang. Merumuskan visi dan misi media massa dan merencanakan 
keputusan apa yang akan diambil. Seperti media cetak Tribun Timur Makassar yang 
mencakup format media massa seperti jumlah koran yang diproduksi perhari, layout 
yang di gunakan dan jenis kertas. 
Penyusunan rencana yang dilakukan oleh redaksi Tribun Timur Makassar 
meliputi berbagai aspek seperti perencanaan isi pemberitaan yang merupakan konten 
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utama, kemudian ada pula perencanaan desain dan lay out¸ perencanaan sarana, 
biaya, serta perencanaan waktu yang terkait dengan deadline. 
 
Bagan diatas merupakan proses alur kerja redaksi Tribun Timur Makassar. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Jumadi Mappanganro selaku News Manager 
yang penulis temui langsung menyatakan bahwa:  
“Hal yang pertama dilakukan yaitu Rapat redaksi yang terdiri dari 
wakil pimpinan redaksi, koordinir, dan para redaktur. Pada rapat di tentukan 
mana berita yang cocok untuk di tempatkan di halaman dalam dan headline 
dan mana berita yang perlu dilanjuti. Sehari sebelum kejadian para redaktur 
melakukan planning penyusunan liputan apa yang di agendakan besok dan 
menentukan liputan apa dan di mana lokasi liputannya. Hasil planning di 
distribusikan ke seluruh reporter, fotografer dan seluruh redaktur.” (22 Mei 
2015) 
 
Fokus terhadap perencanaan isi pemberitaan terletak pada dua poin utama, 
yaitu 1) informasi apa yang layak disajikan, dan 2) bagaimana informasi tersebut 
akan disajikan, kedua poin tersebut dapat dijabarkan menjadi apa topik laporan utama 
yang akan disajikan, apa saja topik yang akan dimuat dalam setiap rubrik, topik apa 
yang akan dijadikan sebagai editorial (tajuk rencana), dan informasi lainnya yang 
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akan menjadi tambahan dalam edisi terbaru surat kabar ini. Pertanyaan selanjutnya 
mengenai bagaimana informasi tersebut akan disajikan meliputi seberapa panjang dan 
dalam format apa sajakah informasi tersebut akan dituliskan, serta apakah dalam 
penyajian informasi tersebut memerlukan pelengkap lain seperti foto, tabel, dan lain 
sebagainya. 
Suatu media massa harus memiliki yang namanya kebijakan redaksi. Kebijkan 
redaksi adalah ketentuan yang disepakati oleh redaksi media massa tentang 
kriteria berita atau tulisan yang boleh dan tidak boleh dimuat atau disiarkan, 
juga kata, istilah, atau ungkapan yang tidak boleh dan boleh dipublikasikan, 
sesuai dengan visi dan misi media. Jika suatu media massa tidak memiliki 
kebijakan redaksi, maka dapat dipastikan beritanya tidak akan konsisten, karena ia 
tidak mempunyai pendirian dalam memberitakan suatu peristiwa.  
Media massa yang beritanya tidak konsisten itu tidak akan mendapatkan 
kredibilitas yang tinggi dimata khalayak. Padahal besar atau tidaknya pengaruh suatu 
media massa tergantung dari kredibilitasnya. Dengan demikian kebijakan redaksi 
merupakan salah satu unsur yang paling penting sebagai sikap redaksi dalam 
mempertimbangkan suatu berita. 
Perencanaan desain lebih menitikberatkan kepada penyusunan rencana terhadap 
lay out dan tampilan perwajahan dari Tribun Timur Makassar itu sendiri. Dalam 
perencanaan desain, redaksi menentukan beberapa hal yang seringkali menjadi 
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pembahasan yaitu tentang pemecahan kolom tulisan, penentuan letak headline¸peletakan 
foto, dan lain-lain. 
2. Pengorganisasian (Organizing) 
Tribun Timur Makassar menyusun organisasi yang telah menduduki 
jabatannya masing-masing harus mengerti tugas pokok dan fungsi masing-masing 
bagian. Organisasi yang di miliki Tribun Timur Makassar yaitu bagian Produksi, 
bagian Pemasaran, bagian Administrasi, bagian Reporter, bagian Editor, bagian 
Redaktur. Masing-masing bagian memiliki tugas tersendiri.  
Penyusunan tugas kerja ini tentu saja dimaksudkan agar setiap proses yang 
dilakukan senantiasa fokus dan terarah sesuai dengan porsi masing-masing.Setelah 
rencana dan organisasi sudah terbentuk barulah kemudian melakukan tindakan yang 
dilakukan yang sudah disusun oleh masing-masing bidang. 
Sebagaimana layaknya sebuah penerbitan lainnya, Tribun Timur juga 
memiliki struktur keredaksian dengan komposisi sebagai berikut : 
a. Pemimpin umum, yang bertanggung jawab terhadap seluruh aspek yang 
berkaitan dengan penerbitan media, baik secara internal maupun eksternal. 
Pemimpin umum lebih berorientasi pada keberlangsungan penerbitan media 
massa sebagai institusi bisnis, sekalipun fungsi ini dalam berbagai hal 
dilimpahkan pula kepada pemimpin redaksi. 
b. Pemimpin Redaksi 
Pemimpin redaksi bertanggung jawab langsung terhadap jalannya 
proses redaksional. Antara lain : 
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1) Secara umum bertugas menyelenggarakan operasional redaksi dan 
berwenang mengatur serta melancarkan jalannya organisasi redaksi 
2) Memberikan penugasan kepada anggota redaksi dan para redaktur, 
reporter dan koresponden 
3) Bertugas mengarahkan dan berwenang mengatur draf-draf yang 
menyangkut perwajahan media. 
4) Sekretaris redaksi bertugas untuk membantu pemimpin redaksi.  
c. Wakil Pimpinan Redaksi 1 dan 2 bertugas sebagai pelaksana tugas dan 
penanggungjawab di bagian redaksi. 
d. Manajer Produksi 
Manajer Produksi bertanggung jawab terhadap lancar tidaknya produksi 
koran, dengan kata lain seorang Manajer Produksi bertangungjawab terhadap 
penerbitan koran. Selain itu bertangung jawab terhadap berita yang disajikan 
secara umum. Manajer Produksi juga bertangung jawab terhadap kesejahteraan 
para reporter  dan para lay outer sehingga ia dapat mengajukan saran-saran yang 
berhubungan dengan kesejahteraan para karyawan pada bagian produksi surat 
kabar. Dalam melaksanakan tugasnya, Manajer Produksi dibantu oleh Kepala 
Bagian Lay Out dan Kepala Bagian Redaksi dan reporter sebagai berikut : 
1) Kepala Bagian Layout/ perwajahan, bertugas untuk merancang pewajahan 
dan merampungkan semua bahan yang akan dimuat mulai dari berita, foto, 
iklan dan sebagainya sebelum masuk percetakan untuk dicetak dan 
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menyensor gambar (foto) atau berita yang dapat merusak perwajahan/ 
layout. 
2) Kepala bagian Redaksi, bertugas bertugas memprogram objek berita yang 
dinilai menarik untuk dimuat, dan berhak mengolah kembali berita yang 
dimasukkan oleh para reporter dan wartawan, serta bertanggung jawab 
kepada atasan terhadap berita yang diterbitkan. 
3) Reporter, bertugas untuk mengumpulkan dan membuat bahan berita dari 
objek berita yang telah diliput dan betanggung jawab kepada staf redaksi 
terhadap berita yang diliput.  
e. Koordinator Liputan 
1) Memantau dan mengagendakan jadwal berbagai acara 
2) Membuat mekanisme kerja 
3) Memberikan lembaran penugasan kepada reporter dan fotografer 
4) Mengadministrasi tugas-tugas yang diberikan kepada setiap reporter  
5) Memantau tugas-tugas harian para reporter 
6) Melakukan komunikasi setiap saat kepada redaktur, reporter, dan 
fotografer 
7) Memberikan penilaian kepada reporter secara kuantitas dan kualitas 
8) Mengarahkan dan membina reporter dalam mencari berita dan mengejar 
sumber berita 
f. Fotografer, yang bertanggung jawab dalam mempersiapkan dan menyediakan 
gambar atau foto peristiwa/narasumber yang menjadi objek pemberitaan. 
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Fotografer juga memiliki kewenangan untuk menampilkan gambar atau foto 
yang memiliki nilai berita, disamping bersifat melengkapi berita yang telah 
dibuat reporter. Fotografer merupakan mitra kerja reporter dalam redaksi. 
Berita dalam bentuk gambar atau foto menjadi tugas pokok fotografer. 
g. Staf Redaksi, merupakan lembaga intraorganisasi dalam keredaksian yang 
bertugas memberi masukan kepada jajaran redaksi dalam menjalankan tugas 
dan fungsi redaksional/pemberitaan. Dewan redaktur pelaksana, dan wartawan 
senior yang dianggap memiliki kompetensi yang spesifik dalam pemberitaan. 
h. Pemimpin Perusahaan yaitu pemimpin yang mengelola dan mengendalikan 
secara penuh suatu perusahaan untuk medapatkan keuntungan yang sebanyak-
banyaknya. 
i. Manajer Iklan, manager iklan bertanggungjawab kepada pemimpin 
perusahaan dalam hal menentukan harga iklan. 
j. Manajer Produksi bertanggungjawab menjalankan organisasi keredaksian 
sehari-hari. 
k. Manajer Sirkulasi, bertanggungjawab terhadap laku tidaknya produk 
penerbitan di pasaran. 
l. Dewan redaksi bertugas untuk menjadi penasihat di bidang keredaksian.  
3. Pengarahan (Actuating) 
  Terkait dengan pengarahan (actuating) di redaksi Tribun Timur Makassar, 
pelaksanaan kegiatan dilakukan sesuai runtunan prosedur yang dimulai dari 
pengumpulan bahan dan diselesaikan dengan menyiapkan bahan. Pengumpulan bahan 
39 
 
sebagai awal tahap penggerakan meliputi peliputan berita yang dilakukan oleh 
wartawan/reporter yang bertugas di lapangan. Peliputan berita juga meliputi pemotretan 
yang merupakan berita dalam tampilan visual sebagai pelengkap isi surat kabar. 
  Berdasarkan hasil wawancara dengan Jumadi Mappanganro selaku News 
Manager yang penulis temui langsung menyatakan bahwa:  
   “Pada siang hari sebelum jam 10:00-12:00 WITA di ingat kan kembali 
tugas-tugas yang telah diagendakan. Pukul 14:00-15:00 WITA menagih hasil 
pelaksanaan agenda liputan (teks, foto, video, data pendukung baik berupa 
resume peristiwa maupun data terkait peristiwa).” (22 Mei 2015) 
Selanjutnya setelah berita dikumpulkan, tahap selanjutnya yaitu menyiapkan 
bahan yang dimulai dari penulisan berita. Sebuah berita memuat unsur 5W +2H (what, 
when, where, who, why, how, how much) untuk menjadi sebuah berita yang utuh. 
Tahapan penyiapan bahan yang selanjutnya yaitu penyuntingan tulisan dengan beberapa 
tujuan. Tujuan penyuntingan yang dilakukan redaksi Tribun Timur Makassar antara lain 
untuk menghindari terjadinya kesalahan dari segi penulisan berita, penggunaan kalimat, 
tanda baca yang kurang tepat, dan kesalahan lainnya yang mungkin saja terjadi. 
Penyiapan bahan yang dilakukan oleh Tribun Timur Makassar tidak hanya mencakup 
pada tulisan saja, namun Tribun Timur Makassar juga memberikan sentuhan tersendiri 
dalam pemilihan foto dan tabel yang bisa digunakan sebagai penguat informasi yang 
ditampilkan di surat kabar ini. penyiapan foto/tabel meliputi penyeleksian terhadap 
foto/tabel yang sesuai dengan informasi tersebut. 
4.  Pengawasan (Controlling) 
Seperti yang telah di jelaskan pada bab sebelumnya, pengawasan ialah 
kegiatan untuk mengetahui apakah pelaksanaan kerja telah sesuai dengan rencana 
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semula atau tidak. Pengawasan harus dilakukan berdasarkan hasil kerja atau kinerja 
yang dapat diukur. Pengawasan terhadap jalannya kegiatan yang sudah terjadwal 
secara sistematis dalam sebuah media massa perlu diawasi oleh beberapa tim 
pengawas, atau pun seorang pengawas asli. Pengawasan tersebut adakalanya 
dilaksanakan secara bersamaan, maupun dengan satu orang saja. 
Fungsi pengawasan sangatlah penting dalam keberadaaan media massa. 
Karena dalam sebuah organisasi media massa, harus ada beberapa orang yang 
mengawasi jalannya kegiatan, seperti kegiatan menghimpun informasi, kegiatan 
penerimaan iklan, pemberian kompensasi, penerimaan reporter dan pekerja baru dan 
lain sebagainya yang berhubungan langsung dengan media massa. 
Pengarahan sebagai sebuah perwujudan nyata dari perencanaan dan 
pengorganisasian sudah seharusnya mendapatkan pengawasan pula, karena pada tahap ini 
begitu banyak langkah-langkah pekerjaan yang dilakukan, sehingga memiliki banyak 
celah terjadinya kesalahan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Muzakkir selaku Manager Printing yang 
penulis temui langsung menyatakan bahwa:  
“Bentuk pengawasan yang dilakukan berupa quality control. Quality 
Control merupakan kegiatan pengembangan, pemeliharaan dan perbaikan suatu 
produk ke arah yang lebih baik.” (21 Mei 2015) 
 
Hasil wawancara dengan Edi Sumardi selaku editor yang penulis temui juga 
menyatakan bahwa:  
“Bentuk pengawasan lainnya yang dilakukan Tribun Timur Makassar 
dalam pengarahan ini juga dilakukan pada tahap pra produksi, dimulai dari 
penyuntingan. Penyuntingan tulisan yang sejatinya memperbaiki dan 
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menghindari kesalahan-kesahalan yang bisa saja terjadi terkait penulisan 
pemberitaan.” (22 Mei 2015) 
 
Pengawasan lainnya juga dilakukan ketika penyuntingan dan lay out telah 
terselesaikan. Redaksi biasanya melakukan semacam sampling terhadap hasil akhir surat 
kabar melalui pencetakan dalam jumlah besar. Sampel yang telah dicetak ini kemudian 
diperiksa kembali sebelum masuk kepada produksi massal, sehingga kemungkinan 
kesalahan yang luput dari pengawasan akan semakin kecil. 
5. Tata letak atau lay out 
 Tata letak atau sering disebut lay out berhubungan dengan cara penyusunan 
kolom, pemakaian tipografi, dan penempatan berita pada halaman yang tersedia. Tata 
letak atau lay out sering ditempatkan dalam wilayah produksi media cetak. Artinya, 
setelah proses penulisan berita selesai, maka tata letak mengambil peran 
memformulasikan pada perwajahannya. Berita yang siap dipublikasikan harus 
melalui proses tata letak, disamping percetakan. Sekalipun demikian tata letak 
memegang peranan penting dalam industri media cetak. 
 Pentingnya peran tata letak dalam industri media cetak dikarenakan sangat 
mempengaruhi daya tarik pembaca untuk membeli dan membaca berita yang ada 
didalamnya. Tata letak yang apik dan menarik akan mengandung animo pembaca 
yang sangat besar. Namun sebaliknya, tata letak yang kurang menarik akan membuat 
media cetak tersebut akan kehilangan pembaca, sekalipun isi beritanya berkualitas. 
Dalam konteks ini, tata letak sama penting dengan penyajian berita yang berkualitas. 
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 Tata letak sering kali menjadi penanda ciri dan karakter dari suatu institusi 
media cetak. Kita sering melihat tampilan halaman muka media cetak dan langsung 
mengetahui nama surat kabar tersebut, kondisi semacam itu terkait dengan unsur tata 
letak yang dianggap telah menjadi pakem dari suatu media cetak. Tata letak atau lay 
out pada dasarnya bertujuan untuk menjual dan menentukan rating berita, disamping 
untuk membantu pembaca dalam menentukan berita mana yang layak untuk dibaca 
terlebih dahulu. 
 Tata letak berkaitan dengan tata kelola perwajahan yang dilakukan suatu 
media cetak. Penerapan tata dalam media cetak bukanlah hal yang bersifat 
sembarang. Tata letak yang dipilih harus memperhatikan dan menyesuaikan dengan 
tradisi baca dan selera yang berkembang pada kebanyakan pembaca, bahkan untuk 
mendapatkan tata letak yang pas, diperlukan survei dan analisis yang mendalam 
tentang dinamika dan kecenderungan membaca media cetak yang ada pada diri 
pembaca. Tata letak bertumpu pada dasar perancangan media cetak saat dipublikasi 
dan hadir di tengah pembaca. Tata letak yang berorientasi pada tradisi baca 
masyarakat cenderung lebih dapat diterima. 
 Dasar perancangan tata letak media cetak setidaknya harus memperhatikan 
hal-hal sebagai berikut: 
a. Estetika yang mengacu pada perpaduan komposisi tampilan media cetak yang 
disesuaikan dengan tradisi baca masyarakat sehingga memudahkan dalam 
memperoleh informasi yang dibutuhkan pembaca. 
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b. Desain, yang mengacu pada aspek teknik penyajian desain media cetak sesuai 
dengan rubrikasi dan berita yang disajikan suatu media cetak sehingga dapat 
mengundang daya tarik pembaca. 
c. Tipografi atau perwajahan, yang mengacu pada aspek perwajahan atau 
penampilan konkret media cetak, termasuk komposisi penggunaan huruf judul 
berita dan isi berita, foto, iklan, dan sebagainya. 
Mengacu pada dasar-dasar perancangan seperti di atas, maka orang-orang 
yang bertugas dibagian tata letak suatu media cetak di tuntut memiliki keterampilan 
teknis dibidang desain grafis yang memadai, disamping memiliki visi yang kuat 
dalam  menyajikan perwajahan media cetak tetap kompetitif dan selalu mendapat 
simpati pembaca. Hal ini penting, mengingat persaingan yang ketat pada industri 
media cetak. Karena tidak menutup kemungkinan suatu media cetak akan collaps 
dikarenakan tidak memiliki jumlah pembaca yang memadai untuk menutupi biaya 
operasional dan produksi. 
Salah satu elemen penting yang memberi kontribusi terhadap 
keberlangsungan eksistensi media cetak adalah aspek perwajahan atau tata letak. 
Selain itu, tata letak yang baik tidak cukup hanya mengandalkan talenta dan 
pengalaman kerja yang lama dibidang perwajahan atau tata letak suatu media. 
Kemampuan dalam membaca dinamika pasar media dan selera pembaca menjadi 
aspek penting yang patut di perhatikan oleh tim yang bertugas dalam bidang tata 
letak. Dalam konteks itu, ada beberapa indikator yang perlu diperhatikan dalam 
penyajian tata letak yang optimal, antara lain sebagai berikut. 
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1) Berita ditulis dan disajikan pada dasarnya bukan untuk menyenangkan sumber 
berita atau kepuasan pengelola media atas karya publikasi yang ditampilkan, 
tetapi untuk menjadi sumber informasi bagi pembaca. Penyajian berita secara 
fisik harus berorientasi pada kebiasaan dan selera yang berkembang dalam 
diri pembaca pada umumnya. Pembaca lebih mudah dalam membaca dan 
mengetahui isi berita yang disajikan. 
2) Tata letak harus mampu mengakomodasi kebiasaan membaca yang bertumpu 
pada “pembacaan sesuai arah mata”, yang mengacu pada pergeseran arah 
mata dari kiri ke kanan. 
3) Komposisi tampilan antara teks dan gambar setiap halaman yang proposional, 
setidaknya mencapai komposisi 70% teks dan 30% gambar/foto sehingga 
tidak bersifat monoton dan membosankan bagi pembaca. Berita yang penting 
dan mampu mengundang daya tarik pembaca biasanya dilengkapi pula oleh 
penampilan gambar/foto. 
4) Pemilihan gambar atau foto harus bersifat “hidup” dan memiliki cerita 
sehingga mengundang daya tarik dan simpati pembaca. Foto peristiwa yang 
bersifat aksi lebih menarik daripada foto biasa atau bahkan foto close up. 
Harus dipahami bahwa gambar/foto memiliki fungsi yang sangat penting 
dalam perwajahan media cetak. 
5) Penyajian berita bersambung selayaknya harus dihindari. Pola membaca yang 
bersifat sepintas dalam diri pembaca saat ini tidak menginginkan adanya 
berita yang bersambung. Namun, sekalipun terjadi, maka komposisi antara 
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berita yang sebelum dan sesudahnya harus proporsional dengan 
memperhitungkan banyaknya paragraf dan kalimat dalam berita tersebut. 
6) Pewarnaan pada setiap halaman harus memperhatikan kesan estetika dan tidak 
menyajikan warna yang berlebihan. Pemakaian warna harus sesuai 
menyesuaikan dengan kemudahan pemaknaan yang diperoleh pembaca. 
7) Penyajian iklan pada setiap halaman yang tidak berlebihan. Sekalipun iklan 
menjadi bagian penting dalam industri media cetak, namun penyajiannya 
harus disesuaikan dengan komposisi berita yang disajikan pada halaman 
tersebut. Jika perlu, iklan ditempatkan pada halaman khusus iklan agar lebih 
mengarahkan pembaca untuk mengenal pola dan kecenderungan iklan yang 
berkembang di media cetak. 
8) Pemilihan huruf yang digunakan harus berorientasi pada aspek-aspek 
kemudahan dalam membaca dan nilai estetika berita. Jenis, bentuk, dan 
ukuran huruf yang tidak sesuai dengan kebiasaan pembaca akan menjadi 
kurang menarik sehingga berita menjadi tidak dibaca.  
Mengacu pada urusan di atas aspek tata letak pada media cetak dapat 
dikatakan sebagai proses penyajian berita dan unsur-unsur lainnya yang 
mempertimbangkan aspek kemudahan pembaca dan nilai estetika perwajahan suatu 
media cetak. Oleh karena itu, penyajian tata letak harus memenuhi unsur-unsur, 
seperti: (a) mampu menarik perhatian pembaca, (b) memberikan kejelasan dan 
memudahkan proses pembacaan, (c) mampu menimbulkan efek psikologis dan 
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kognitif pembaca, dan (d) mampu menciptakan nilai estetika dan kenyamanan 
pembaca. 
6. Proses kerja Percetakan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Muzakkir selaku Manager Printing yang 
penulis temui langsung menyatakan bahwa:  
“Teknik cetak yang dipakai untuk mencetak surat kabar di Tribun Timur 
Makassar mengunakan teknik cetak offset. Teknik cetak offset merupakan metode 
cetak datar.” (21 Mei 2015) 
 
Metode tersebut memerlukan penggunaan mesin cetak offset yang 
konstruksinya cermat dan bekerja tepat. Teknik cetak ini dilengkapi dengan peralatan 
tinta dan peralatan air yang sederhana atau lebih rumit, dan dengan alat pemasukan 
kertas yang bekerja secara otomatis.  
Mesin cetak offset dibedakan berdasarkan cara masuk kertasnya yaitu :  
a. Mesin cetak lembaran (sheetfed), yaitu mesin cetak yang menggunakan kertas 
lembaran.  
b. Mesin cetak gulungan (web fed), yaitu mesin cetak yang menggunakan kertas 
rol/gulungan. Biasanya digunakan untuk mencetak koran, majalah atau buku dengan 
kertas tipis. Kelebihan dari mesin cetak web offset adalah kecepatan cetaknya tinggi 
dan hasil cetaknya dapat langsung terpotong, dan dapat langsung mencetak pada 
kedua sisi kertas. Namun web offset juga mempunyai kekurangan, antara lain 
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stabilitas warna yang dihasilkan lebih rendah jika dibandingkan dengan hasil dari 
mesin sheet offset. 
Gambar 1. Mesin Cetak Offsheet Web (gulungan) 
Bagian-bagian utama dari mesin cetak offset: 
a. Tiga silinder 
b. Peralatan tinta dan peralatan air 







7. Alur Proses Cetak Offset  
Teknik Cetak Offset memiliki beberapa tahapan sebelum produk jadi. 
Tahapan-tahapan itu antara lain pre-press (pracetak), Press (cetak) dan post-press 
(pascacetak).  
a. Pre-Press  
Pre-press / pracetak adalah proses sebelum naik cetak dalam proses ini 
dilakukan proses desain, pembuatan mockup, proofing, layout, separasi warna, 
pembuatan raster, pembuatan Film , montage, penyinaran plate, developing plate, 
pembuatan kerangka pisau. 
b. Press  
Setelah plate cetak siap maka proses selanjutnya adalah proses cetak dari 
desain yang telah di buat, sebelum melakukan proses cetak terlebih dahulu 
dipersiapkan tinta, dampening solution, dan kertas. 
1) Tinta  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Muzakkir selaku editor yang penulis 
temui langsung menyatakan bahwa: 
Tinta yang digunakan dalam mencetak surat kabar yaitu yellow, cian, 




Tinta yang digunakan dalam proses cetak offset berbentuk seperti pasta. Tinta 
dituangkan pada bak tinta. Tinta harus tersebar secara merata pada rol-rol tinta, harus 
tercipta konsistensi pada aliran tinta agar tinta dapat ditransfer ke substrate dengan 
baik. Tinta yang digunakan harus sesuai dengan informasi warna yang digunakan 
pada plate cetak. 
2) Dampening Solution  
Dampening solution adalah bagian dari proses cetak offset. Dampening 
solution berfungsi sebagai pembasah pada acuan cetak. Dampening solution harus 
memiliki PH 7 (netral). Dampening solution ditransfer ke acuan cetak melalui rol-rol 
pembasah. Dampening solution harus mengenai acuan lebih dahulu dari pada tinta. 
Karena cairan ini akan menjadi sekat yang akan memisahkan area cetak dengan area 
noncetak sesuai dengan konsep ink water balance.  
3) Kertas  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Muzakkir selaku editor yang penulis 
temui langsung menyatakan bahwa: 
Kertas web (lembaran dan web). Tribun Timur dalam sehari menghabiskan 
Lebih kurang 30-an gulungan kertas dengan bobot 400 kg-420 kg dan lebar Kertas 
640 ml. (21 Mei 2015) 
 
Kertas yang digunakan pada cetak offset harus dipotong terlebih dahulu, 
pemotongan kertas disesuaikan dengan kebutuhan. Kertas yang dipotong harus siku 
pada sisi-sisinya. Sebelum kertas masuk mesin cetak kertas harus ditrak terlebih 
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dahulu agar tidak menempel antar kertas. Kemudian kertas diletakkan dibagian feeder 
pada mesin offset. 
 
 
Gambar 2. Kertas Gulungan 
 
4) Feeder System dan Register System  
Sebelum proses cetak juga dilakukan penyetingan pada pertama adalah 
blower, feeder, register system dan lain-lain. Plate cetak dipasangkan pada pada 
silinder plate dan dikunci. Setelah semua sistem siap maka proses cetak dapat 
dilakukan.   
5) Blanket  
Blanket adalah bagian penting pada cetak offset. Blanket berfungsi untuk 
mentransfer tinta ke substrate. Tinta berbuat dari bahan sejenis karet. Fitur penting 
yang harus di miliki blanket cetak offset adalah:  
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a) Kekuatan tarik - Selimut harus “kencang”, menyelubungi silinder dengan kekuatan 
yang sama sehingga tidak bergerak ketika silinder dijalankan. 
b) Tahan Solvent - Selimut harus tahan terhadap kecenderungan untuk 
“membengkak, retak atau mendistorsi” ketika kontak dengan bahan kimia ( tinta , 
chemical) karena akan menghasilkan distorsi pada gambar.  
c) Kaliper - memeriksa ketebalan blanket sebelum menempatkan pada mesin. Periksa 
semua 4 sudut dari blanket dan toleransi tidak lebih dari +/- 1/1000 inci. Jika 
ketebalan tidak teratur akan mengakibatkan dot gain.  
d) Kompresibilitas - kompresibilitas adalah faktor yang paling penting yang 
mempengaruhi kinerja dinamis pada proses cetak dan kualitas cetak. 
Kompresibilitas blanket offset merupakan faktor yang sangat penting dalam proses 
pencetakan. Memiliki rentang yang tepat dari kompresibilitas akan mencegah 
tekanan pencetakan yang berlebihan dan membantu untuk memperpanjang masa 
pakai blanket itu sendiri dan plate.  Substrate yang telah dicetak akan keluar pada 
bagian delivery pada mesin offset. Untuk menghindari terjadinya set-off pada 
kertas hasil cetakan maka diberi anti set-off powder.  
6) Quality Control  
Hasil cetakan perlu dikontrol secara berkala untuk menghindari terjadinya 
kegagalan pada hasil cetakan, seperti misregister, warna tidak tepat, dodging, 
ghosting, cetakan kotor, dsb. Control dapat dilakukan dengan mengambil sampel 




























c. Post-press  
Post-press adalah bagian akhir dari proses cetak sebelum produk hasil cetak 
diberikan ke klien. Kegiatan post-press meliputi Varnish, Hot Stamp, Embosing, 
laminasi, Die cutting, creasing, Gluing  
1) Varnish  
Varnish dalam proses cetak adalah melapisi hasil cetakan dengan sejenis tinta 
transparan, varnish bertujuan untuk melindungi hasil cetakan serta memberi efek 
glossy atau matte. 
2) Hot Stamp/Hot print  
Menempelkan foil pada salah satu bagian cetakan seperti teks/logo. Dengan 
pemberian foil akan memberi efek logam seperti emas atau perak  
3)  Embosing  
Memberikan efek timbul pada cetak dengan cara menekan kertas sesuai 
dengan bentuk plate emboss  
4)  Die Cutting  
Die cutting proses pemotongan hasil cetakan sesuai dengan kerangka pisau 
yang dibuat  
5) Creasing  
Creasing adalah pembentukan area lipat, creasing dibuat satu bagian dengan 
diecutting  
6)  Gluing  
Proses pengeleman hasil cetakan, Sebelumnya harus dibuat perforasi. 
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5. Cara Tribun timur Makassar dalam mempertahankan eksistensinya. 
Untuk mempertahankan eksistensinya, Tribun Timur Makassar melakukan 
semaksimal mungkin dalam mempertahankan eksistensinya. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Jumadi Mappanganro selaku News Manager yang penulis temui 
langsung menyatakan bahwa: 
“Adapun cara untuk mempertahankan eksistensi surat kabar Tribun 
Timur Makassar yaitu dengan memperbaiki kualitas konten, menjaga agar 
harga terjangkau serta menjaga kualitas cetak.” (22 Mei 2015) 
berusaha menyajikan berita tidak hanya dalam bentuk surat kabar namun 
dalam bentuk media online. Pada saat ini perusahaan-perusahaan media massa yang 
besar di Indonesia memiliki portal pemberitaan online sendiri. Para pemilik media 
melihat dari kemudahan dan efesiensi dari hadirnya new media melalui situs 
pemberitaan online. Pemberitaan mengenai kejadian, peristiwa, dan berbagainya 
dapat langsung di publikasikan melalui portal pemberitaan online tersebut.  
Salah satu media pemberitaan di Makassar yang memiliki portal pemberitaan 
online adalah Makassar.tribunnews.com, yang mana situs berita online ini selalu 
mengunggah berita apa saja yang terjadi di Provinsi Sulawesi Selatan khususnya. 
Makassar.tribunnews.com  merupakan situs berita online terpopuler di Provinsi 
Sulawesi Selatan dengan jumlah judul halaman yang diakses 165.093.916 , dilihat 
dari seringnya masyarakat mengakses berita melalui situs ini. 
Makassar.tribunnews.com  juga memiliki akun pemberitaan melalui facebook, dan 
55 
 
twitter selain pada portal beritanya. Data yang di dapat dari Google Analysis 
menunjukkan bahwasannya pada saat ini Makassar.tribunnews.com memiliki 
pengikut 331. 804 pada grup facebook dan 97 k pengikut pada akun twitter-nya (data 
pada bulan agustus 2015). Banyaknya pengikut Makassar.tribunnews.com di dua 
media sosial dikarenakan pemberitaan berita di official Makassar.tribunnews.com  
tercepat, terhangat, dan terlengkap, ini menandakan bahwa Makassar.tribunnews.com 
hadir dikalangan masyarakat dan mudah diakses oleh berbagai kalangan. 
 
 





Berdasarkan hasil wawancara dengan Edi Sumardin selaku editor yang 
penulis temui langsung menyatakan bahwa: 




4. Not Set (Tidak Terdeksi) 
5. Series 40 
6. Windows phone 
7. Nokia 
8. Symbian  
9. Samsung 





Daftar teknologi yang di gunakan untuk mengakses: 




5. Black Berry (BB) 
6. Samsung   (22 Mei 2015) 
Dengan semua usaha yang dilakukan Tribun Timur Makassar menurut 
Nielsen yaitu lembaga riset media yang berkantor pusat di Amerika Serikat 
menyebutkan bahwa tribun timur 4 tahun terakhir sebagai koran dengan jumlah 






Hasil penelitian di atas berdasarkan paparan data pada hasil penelitian ini 
sebagai berikut :  
1. Tahap Pengelolaan Grafika dan Penerbitan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari wawancara dan dokumentasi yang 
dilakukan, disimpulkan bahwa tahap pengelolaan grafika dan penerbitan di Tribun 
Timur Makassar yang dimulai dari perencanaan (Planning), Organisasi (Organizing), 
penggerakan (Actuating), pengawasan (Controlling). 
Tribun Timur Makassar melakukan perencanaan. Mekanisme pembuatan 
rencana dilakukan dengan cara rapat redaksi. Rapat redaksi yaitu kegiatan untuk 
membahas Penjadwalan, Anggaran, Pertanggungjawaban, isi pemberitaan, 
perencanaan desain, penyusunan liputan dan para reporter yang akan meliput. Hal ini 
sesuai dengan pendapat R. Terry (2008:17) bahwa perencanaan yaitu menetapkan 
pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang 
digariskan, perencanaan mencakup kegiatan pengambilan keputusan, karena termasuk 
pemilihan alternatif-alternatif keputusan. 
Proses perencanaan mencakup langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menetapkan visi dan misi, yaitu menentukan sifat dan ruang lingkup tugas 
yang hendak dilaksanakan. 
b. Menentukan wilayah sasaran, mencurahkan waktu, tenaga, dan keahlian 
yang di miliki. 
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c. Mengindentifikasi dan menentukan indikator efektivitas (Indicators of 
effectiveness) dari setiap pekerjaan yang di perlukan. 
d. Memilih dan menentukan sasaran atau hasil yang ingin dicapai. 
e. Mempersiapkan rencana tindakan yang terdiri dari langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1) Menentukan urutan tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai 
tujuan. 
2) Penjadwalan (sheduling) menentukan waktu yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan atau sasaran. 
3) Anggaran (budgeting) menentukan sumber-sumber yang dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan. 
4) Pertanggungjawaban, menetapkan siapa yang akan mengawasi 
pemenuhan tujuan yaitu pihak yang menyatakan tujuan sudah tercapai 
atau belum. 
5) Menguji dan merevisi rencana sementara  
f. Membangun pengawasan, yaitu memastikan tujuan akan terpenuhi. 
g. Komunikasi, menentukan komunikasi yang diperlukan untuk mencapai 
pemahaman serta komitmen pada enam langkah sebelumnya. 
h. Pelaksanaan, persetujuan mengenai komitmen untuk menjalankan upaya 




i. Tribun Timur Makassar menyusun organisasi yang telah menduduki 
jabatannya masing-masing harus mengerti tugas pokok dan fungsi masing-
masing bagian. Organisasi yang di miliki Tribun Timur Makassar yaitu 
bagian Produksi, bagian Pemasaran, bagian Administrasi, bagian Reporter, 
bagian Editor, bagian Redaktur. Masing-masing bagian memiliki tugas 
tersendiri.  
j. Penyusunan tugas kerja ini tentu saja dimaksudkan agar setiap proses yang 
dilakukan senantiasa fokus dan terarah sesuai dengan porsi masing-
masing.Setelah rencana dan organisasi sudah terbentuk barulah kemudian 
melakukan tindakan yang dilakukan yang sudah disusun oleh masing-
masing bidang. 
Pemimpin umum, wakil pemimpin umum, manager produksi, reporter dan 
fotografer  mempunyai tugas yang jelas. Hal tersebut dapat dilihat dalam struktur 
organisasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Siraj (2012: 152) bahwa organisasi yaitu 
keseluruhan proses pengelompokkan orang-orang, alat-alat, tugas, tanggungjawab 
dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu kesatuan yang dapat 
digerakkan dalam rangka mencapai tujuan. 
Sebagaimana layaknya sebuah penerbitan lainnya, Tribun Timur juga 
memiliki struktur keredaksian dengan komposisi sebagai berikut : 
a. Pemimpin umum, yang bertanggung jawab terhadap seluruh aspek yang 
berkaitan dengan penerbitan media, baik secara internal maupun eksternal. 
Pemimpin umum lebih berorientasi pada keberlangsungan penerbitan media 
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massa sebagai institusi bisnis, sekalipun fungsi ini dalam berbagai hal 
dilimpahkan pula kepada pemimpin redaksi. 
b. Pemimpin Redaksi 
Pemimpin redaksi bertanggung jawab langsung terhadap jalannya 
proses redaksional. Antara lain : 
1) Secara umum bertugas menyelenggarakan operasional redaksi dan 
berwenang mengatur serta melancarkan jalannya organisasi redaksi 
2) Memberikan penugasan kepada anggota redaksi dan para redaktur, 
reporter dan koresponden 
3) Bertugas mengarahkan dan berwenang mengatur draf-draf yang 
menyangkut perwajahan media. 
4) Sekretaris redaksi bertugas untuk membantu pemimpin redaksi.  
c. Wakil Pimpinan Redaksi 1 dan 2 bertugas sebagai pelaksana tugas dan 
penanggungjawab di bagian redaksi. 
d. Manajer Produksi 
Manajer Produksi bertanggung jawab terhadap lancar tidaknya produksi 
koran, dengan kata lain seorang Manajer Produksi bertangungjawab terhadap 
penerbitan koran. Selain itu bertangung jawab terhadap berita yang disajikan 
secara umum. Manajer Produksi juga bertangung jawab terhadap kesejahteraan 
para reporter  dan para lay outer sehingga ia dapat mengajukan saran-saran yang 
berhubungan dengan kesejahteraan para karyawan pada bagian produksi surat 
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kabar. Dalam melaksanakan tugasnya, Manajer Produksi dibantu oleh Kepala 
Bagian Lay Out dan Kepala Bagian Redaksi dan reporter sebagai berikut : 
1) Kepala Bagian Layout/ perwajahan, bertugas untuk merancang pewajahan 
dan merapungkan semua bahan yang akan dimuat mulai dari berita, foto, 
iklan dan sebagainya sebelum masuk percetakan untuk dicetak dan 
menyensor gambar (foto) atau berita yang dapat merusak perwajahan/ 
layout. 
2) Kepala bagian Redaksi, bertugas bertugas memprogram objek berita yang 
dinilai menarik untuk dimuat, dan berhak mengolah kembali berita yang 
dimasukkan oleh para reporter dan wartawan, serta bertanggung jawab 
kepada atasan terhadap berita yang diterbitkan. 
3) Reporter, bertugas untuk mengumpulkan dan membuat bahan berita dari 
objek berita yang telah diliput dan betanggung jawab kepada staf redaksi 
terhadap berita yang diliput.  
e. Koordinator Liputan 
1) Memantau dan mengagendakan jadwal berbagai acara 
2) Membuat mekanisme kerja 
3) Memberikan lembaran penugasan kepada reporter dan fotografer 
4) Mengadministrasi tugas-tugas yang diberikan kepada setiap reporter  
5) Memantau tugas-tugas harian para reporter 
62 
 
6) Melakukan komunikasi setiap saat kepada redaktur, reporter, dan 
fotografer 
7) Memberikan penilaian kepada reporter secara kuantitas dan kualitas 
8) Mengarahkan dan membina reporter dalam mencari berita dan 
mengejar sumber berita 
f. Fotografer, yang bertanggung jawab dalam mempersiapkan dan 
menyediakan gambar atau foto peristiwa/narasumber yang menjadi objek 
pemberitaan. Fotografer juga memiliki kewenangan untuk menampilkan 
gambar atau foto yang memiliki nilai berita, disamping bersifat 
melengkapi berita yang telah dibuat reporter. Fotografer merupakan mitra 
kerja reporter dalam redaksi. Berita dalam bentuk gambar atau foto 
menjadi tugas pokok fotografer. 
g. Staf Redaksi, merupakan lembaga intraorganisasi dalam keredaksian yang 
bertugas memberi masukan kepada jajaran redaksi dalam menjalankan 
tugas dan fungsi redaksional/pemberitaan. Dewan redaktur pelaksana, dan 
wartawan senior yang dianggap memiliki kompetensi yang spesifik dalam 
pemberitaan. 
h. Pemimpin Perusahaan yaitu pemimpin yang mengelola dan 
mengendalikan secara penuh suatu perusahaan untuk medapatkan 
keuntungan yang sebanyak-banyaknya. 
i. Manajer Iklan, manager iklan bertanggungjawab kepada pemimpin 
perusahaan dalam hal menentukan harga iklan. 
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j. Manajer Produksi bertanggungjawab menjalankan organisasi keredaksian 
sehari-hari. 
k. Manajer Sirkulasi, bertanggungjawab terhadap laku tidaknya produk 
penerbitan di pasaran. 
l. Dewan redaksi bertugas untuk menjadi penasihat di bidang keredaksian.  
Pengelolaan grafika dan penerbitan di Tribun Timur Makassar dalam 
pengorganisasian sudah terlaksana. Hal ini membuktikan bahwa pemimpin umum 
dapat mengelola sumber daya yang di miliki dengan cukup baik. Dalam 
pengelolaannya, pemimpin umum mengutamakan memotivasi dan musyawarah 
dalam mengambil kebijakan sehingga semua karyawan/bawahan terdorong untuk 
aktif. Hal ini sesuai dengan pendapat R. Terry (2008:17) bahwa pengarahan yaitu 
memotivasi bawahan agar bersedia bekerja semaksimal mungkin untuk menghasilkan 
produktivitas dari para bawahan. 
Pengelolaan grafika dan penerbitan Tribun Timur Makassar terhadap 
pengawasan dan evaluasi yang dilakukan redaksi dalam tahap ini yaitu pada saat 
penyerahan listing, penyerahan listing dengan deadline yang telah ditentukan ini menjadi 
sebuah tolak ukur untuk memastikan apakah setiap informasi yang dibutuhkan 
berdasarkan keputusan rapat proyeksi sudah terpenuhi. Jika pada pukul 15:00 WITA 
tersebut listing sudah terkumpul seluruhnya, maka materi berita tersebut dapat masuk ke 
tahap selanjutnya, yaitu penulisan. 
Bentuk pengawasan lainnya yang dilakukan Tribun Timur Makassar dalam 
pengarahan ini juga dilakukan pada tahap pra produksi, dimulai dari penyuntingan. 
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Penyuntingan tulisan yang sejatinya memperbaiki dan menghindari kesalahan-kesahalan 
yang bisa saja terjadi terkait penulisan pemberitaan. Pengawasan lainnya juga dilakukan 
ketika penyuntingan dan lay out telah terselesaikan. Redaksi biasanya melakukan 
semacam sampling terhadap hasil akhir surat kabar melalui pencetakan dalam jumlah 
besar. Sampel yang telah dicetak ini kemudian diperiksa kembali sebelum masuk kepada 
produksi massal, sehingga kemungkinan kesalahan yang luput dari pengawasan akan 
semakin kecil. Hal ini sesuai dengan pendapat  Siraj (2012: 152) bahwa pengawasan 
adalah kegiatan untuk mengetahui apakah pelaksanaan kerja telah sesuai dengan 
rencana semula atau tidak. 
2. Peluang Media Cetak 
Untuk menjadikan surat kabar Tribun Timur Makassar tetap mendapat tempat 
dihati pembaca, maka sebaiknya pihak perusahaan, reporter dan jajarannya terus 
berupaya meningkatkan kualitas serta membuat terobosan-terobosan yang dapat 
mendukung eksistensinya surat kabar Tribun Timur Makassar. Adapun terobosan yang 
dilakukan oleh pihak perusahaan Tribun Timur Makassar yaitu meningkatkan kualitas 
konten, menjaga harga agar terjangkau dan kualitas cetak terus di tingkatkan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Fitra Siagian (2013:168) bahwa beberapa hal yang perlu 
dilakukan antara lain : 
1. Meningkatkan kualitas pemberitaan/konten  
Tidak sedikit khalayak pembaca yang mempertahankan untuk tetap 
membaca media cetak adalah karena kualitas pemberitaannya, kedalaman, 
keakuratan dan kenyamanan dalam membacanya. Pihak media harus 
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memberikan informasi yang akurat, berimbang dan tidak bias. Data yang 
salah akan memberi pengaruh terhadap pembaca untuk menentukan 
pilihan. 
2. Membuat formulasi baru tampilan 
Formulasi baru tentang tampilan media yang dimaksudkan di sini 
adalah agar penampilan media tidak monoton, dan jangan melakukan 
tindakan yang dapat merugikan pihak media itu sendiri. Misalnya 
pewarnaan dan tempat rubrik. Jangan monoton warnanya dalam satu 
halaman. Demikian juga penempatan rubrik, bisa digeser sesuai dengan 
keperluan. 
3. Pelayanan terhadap pelanggan  
Dalam hal ini, yang perlu dilakukan oleh pengelola surat kabar adalah 
mengetahui keinginan pembacanya, mengelola dan mendistribusikan 











KESIMPULAN DAN SARAN 
 
a. Kesimpulan 
  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai tahap pengelolaan 
grafika dan penerbitan di Tribun Timur Makassar, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pada tahapan pengelolaan grafika dan penerbitan yang dilakukan Tribun Timur 
Makassar, perencanaan yang ada di redaksi surat kabar Tribun Timur Makassar 
sudah tersusun dengan baik hal ini terlihat dalam beberapa tahapan yang ada. 
Proses perencanaan yang ada di redaksi surat kabar Tribun Timur Makassar 
dilakukan dalam setiap rapat redaksi sebelum setiap kali penerbitan. Pada tahapan 
pengorganisasian redaksi surat kabar Tribun Timur Makassar terbagi dalam 
beberapa bagian serta dengan tugas masing-masing.  Tahapan pengarahan dalam 
pengelolaan surat kabar Tribun Timur Makassar yang mana pengarahan dilakukan 
oleh pimpinan umum dan pimpinan redaksi dalam mengarahkan para karyawan 
untuk melaksanakan tugasnya dengan cara memberikan pengarahan dan motivasi. 
Pengawasan pada karyawan dan staf redaksi surat kabar Tribun Timur Makassar 
dilakukan dalam bentuk pertemuan berupa rapat redaksi. Dalam rapat redaksi ini 
dilakukan evaluasi terhadap penerbitan menyangkut isi pemberitaan dan segala 




2.  Kunci Tribun Timur Makassar dalam mempertahankan eksistensinya yaitu terus 
berupaya meningkatkan kualitas serta membuat terobosan-terobosan yang dapat 
mendukung eksistensinya surat kabar Tribun Timur Makassar. Adapun terobosan 
yang dilakukan oleh pihak perusahaan Tribun Timur Makassar yaitu meningkatkan 




1. Surat kabar Tribun Timur Makassar lebih diperbanyak lagi jumlah halamannya. 
2. Pada dasarnya secara umum sirkulasi harian Tribun Timur sudah menjangkau 
seluruh masyarakat daerah kota/kab di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat tetapi 
belum menjangkau masyarakat di daerah-daerah atau desa-desa terpencil.  
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1. Bagaimanakah proses alur kerja redaksi di Tribun Timur Makassar? 
Jawaban: hal yang pertama dilakukan yaitu Rapat redaksi yang terdiri dari wakil 
pimpinan redaksi, koordinir, dan para redaktur. Pada rapat di tentukan mana 
berita yang cocok untuk di tempatkan di halaman dalam dan headline dan mana 
berita yang perlu dilanjuti. Pada siang hari sebelum jam 10:00-12:00 WITA di 
ingat kan kembali tugas-tugas yang telah diagendakan. Pukul 14:00-15:00 WITA 
menagih hasil pelaksanaan agenda liputan (teks, foto, video, data pendukung baik 
berupa resume peristiwa maupun data terkait peristiwa). Pukul 16:00 WITA, 
koordinator liputan menyampaikan hasil liputan seluruh reporter di lapangan 
yang dilakukan mulai dari pagi sampai sore di hadapan rapat redaksi.Reporter di 
lapangan mengirim langsung informasi ke redaktur masing-masing. Berita di edit 
oleh redaktur. Hasilnya d cetak oleh manajer produksi. Kemudian berita masuk 
ke bagian Percetakan setelah itu ke bagian Sirkulasi yaitu distribusi ke agen, dari 
agen ke pelanggan dan pengecer. 
2. Apa  upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas grafika dan penerbitan di 
Tribun Timur Makassar dan mempertahankan eksistensinya? 
Jawaban: Memperbaiki kualitas konten, menjaga harga agar terjangkau, kualitas 
cetak terus di tingkatkan. 
3. Berapa jumplah oplah perhari yang diproduksi ? 
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Jawaban: jumlah oplah perhari yang diproduksi sifatnya sangat rahasia. Karna ini 
merupakan rahasia perusahaan. 
4. Apa saja teknologi yang digunakan dalam grafika dan penerbitan yang ada di 
Tribun Timur Makassar ? 
      Jawaban: Mesin sheet dan Mesin web (gulungan) 
5. Kertas apa yang di gunakan dalam mencetak surat kabar di Tribun Timur? 
Jawaban: Kertas web (lembaran dan web). Tribun Timur dalam sehari 
menghabiskan Lebih kurang 30-an gulungan kertas dengan bobot 400 
kg-420 kg dan lebar Kertas 640 ml. 
6. Berapa jumlah berita/informasi yang di produksi per hari di Tribun Timur ? 
7. Dalam satu oplah, berapa halaman yang di produksi ? 
jawaban: 40 halaman. 
8. Warna Apa saja yang dipakai dalam mencetak surat kabar di Tribun Timur 
Makassar ?  
Jawaban : yellow, cian, magenta, black 
9. Berapa standar Ukuran kertas koran Tribun Timur Makassar ? 
      Jawaban : Ukurannya 57,8x 32 cm 
10. Apakah ada surat kabar yang setelah di cetak masih memiliki kecacatan? 
mengapa bisa demikian ? 
Jawaban : Ada, karena faktor mesin. Surat kabar yang cacat di olah kembali jika 
ada yang rusak. 
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11. Berapa target oplah yang harus di jual dalam sehari ? 
12. Apakah karakteristik yang menjadi pembeda antara dari koran yang lain yang ada 
di Makassar? 
Jawaban: jumlah halaman, visualisasi, prestasi yang diraih, jumlah pembaca. 
Survei terbaru akhir desember tahun 2014 dengan jumlah 250 ribu 
pembacanya. 
13. Apa saja prestasi yang diraih koran Tribun Timur Makassar? 
Jawaban : Tribun timur menurut Nielsen yaitu lembaga riset media yang 
berkantor pusat di Amerika Serikat menyebutkan bahwa tribun timur 
4 tahun terakhir sebagai koran dengan jumlah pembaca (reader ship) 























Lampiran 1. Gambar ruangan percetakan  
 
 




Lampiran 3. Gambar pengisian dan memasukkan kertas untuk mencetak surat kabar 
 
 




Lampiran 5. Gambar kegiatan mencetak surat kabar menggunakan plate 
 







 Lampiran 7. Gambar peringatan/instruksi yang ada di ruangan pracetak 
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